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RINGKASAN
ASRHL (G 23.1125). Perilaku Kadar Air Tanah dan Respon Tanaman pada Sistem
Tanam Monokultur dan Tumpangsari terhadap Pemberian Air yang Berbeda (dengan
Dosen Pembimbing Ir Rini Hidayati, MS)

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
di Cikampek, Jawa Barat. Waktu penelitian dari bulan September sampai Desember 1991,

Tujuan penelitian ini untuk 1), mendapatkan gambaran hubungan kadar air tanah dengan
laju evapotranspirasi aktual tanaman dengan sistem tanam yang berbeda, dan 2), membandingkan
pertumbuhan dan produksi tanaman pada penyiraman dan sistem tanam yang berbeda.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terpisah (split plot design) dengan
ulangan dua kali. Petak utama adalah sistem tanam (tumpangsari dan monokultur) dan anak
petak adalah perlakuan penyiraman {penyiraman S1 == 3 mm/hari jika tanaman terlihat layu, dan
penyiraman S2 = 6.7 mm/hari). Terdapat enam petak contoh yaitu : JS1, KS1, TSI, J§2, KS2 dan
T'S2 dan masing-masing berukuran 10 x 15 m’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman yang diberikan tidak cukup untuk
meningkatkan kadar air tanah. Hujan yang terjadi pada pertengahan periode pertanaman mening-
katkan kadar air tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman pada perlakuan S1. Kehilangan
air yang lebih banyak pada sistem tumpangsari S1 diduga tidak disebabkan penggunaan air oleh
tanaman, sedangkan pada 52, kehilangan air berhubungan dengan penggunaannya oleh tanaman
yang dilihat dari produksi biomas kering tanamannya. Kehilangan air pada perlakuan SI lebih
besar pada tumpangsari sedang pada S2 kehilangan air pada sistem tumpangsari paling rendah.

Pertumbuhan tanaman pada perlakuan S2 lebih baik dibandingkan dengan perlakuan S1,
yang disebabkan suplai air yang lebih mencukupi. Pertumbuhan tanaman pada sistem monokul-
tur S1 lebih baik bila dibandingkan sisten tumpangsari yang diduga disebabkan pengaruh radiasi
dan suplai air yang kurang pada tumpangsari, sedangkan pada $2, pertumbuhan tanaman relatif
tidak berbeda yang disebabkan pengaruh suplai air yang dominan.

Produksi tanaman secara keseluruhan relatif lebih tinggi pada sistem tanam monokultur.
Demikian juga produksi tanaman pada S2 lebih besar dibanding produksi pada S1. Hubungan
produksi biomas dengan kehilangan air tanah pada perlakuan S1 berbanding terbalik sedang pada
52 berbanding lurus.

Efisienst penggunaan air oleh tanaman pada sistem tumpangsari ternyata tidak lebih baik
dibandingkan sistem monokultur. Sedangkan efisiensi penggunaan lahan (NKL) yang dilihat dari
perbandingan produksi biji tanaman lebih baik dengan sistem tumpangsari pada perlakuan 1,
sedangkan pada 52, sistem monokultur lebih efisien menggunakan lahan dibanding sistem tum-

pangsari.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan bagian lerpenting dalam kehi-
dupan. Tumbuhan tnembutuhkan air untuk proses
fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, untuk
transpirasi dan juga untuk cairan sel. Kebutuhan air
tanaman diperolch dari air dalam tanah disckitar
komplek perakaran. Tingkat ketersediaan air yang
bergantung pada jumlah air di tanah dan sifat-sifat
fisik tanzh, menjadi penting dalam menyuplai kebu-
tuhan air bagi tanaman. Pada zkhirnya, produksi
tanaman akan dipengaruhi oleh suplai air. Air tanah
yang dimanfaatkan oleh tanaman berasal dari cadang-
an air dalam tanah, air hujan dan juga air ingasi.

Air yang dapat dimanfaatkan (available water)
sekarang ini merupakan sumber daya alam yang sc-
makin lama semakin kritis. Meskipun curah hujan
tinggi, namun tidak scluruhnya merupakan air yang
dapat digunakan, karena itu pemakaian air perlu pe-~
ngelolaan yang baik dan serius. Sumber daya air di-
butuhkan oleh industr dan rumah tangga disamping
kebutuhan untuk pertanian. Pola pertanian masa de-
pan mengarah pada pencapaian produksi yang tinggi
dan berkualitas, disamping itu juga memperhatikan
tingkat keefisicnan pemakaian air scbagai konscp sis-
tem pertanian berwawasan lingkungan.

Sistem tanam tumpang sari {inter-cropping) te-
lah tama dikenal dan dipraktekkan oleh masyarakat di
Indonesia. Pola tanam ini telah dibuktikan dapat le-
bih menguntungkan dibandingkan dengan sistem ta-
nam monokultur dalam hal efisiensi waktu, tempat
maupun penggunaan radiasi matahari. Nisbah Kese-
taraan Lahan (NKL) yang dihitung dan produksi
total tanamannya, merupakan ukuran efisiensi pe-
manfaatan lahan oleh sistem tanam tumpangsari.
Tingkat efisicnsi penggunaan air pada sistem tum-
pang sari dan monokultur masih perlu diteliti.

Hasil yang diharapkan dan penelitian ini adalah
dapat melihat perbedaan tingkat cfisicnsi pemakajan
air pada sistem pertanaman tumpangsari dan monokul-
tur. Perhitungan efisiensi menggunakan pendekatan
perbandingan produksi (biomas dan biji) dengan
jumlah air yang dicvapotranspirasikan (air konsumsi
tanaman). Air konsumsi tanaman dihitung dengan
menggunakan pendckatan Sosrodarsono dan Tekeda
{1980). Kemudian dapat membandingkan nilai
cvapotranspirasi aktual di lapangan dengan pe-
nyiraman dan sistem tanam yang berbeda.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1}, mendapat-
kan gambaran hubungan antara kandungan 2ir tanah
dan evapotranspirasi pada laju evapotranspirasi akiu-
al tanaman pada sistem pertanaman monokultur dan
tumpangsari, dan 2), membandingkan pertumbuhan
dan produksi tanaman yang ditanam pada lahan beriri-
gasi minimum dan lahan beririgasi cukup pada sistemn
pertanaman monokultur dan tumpangsari.

Hipotesa yang digunakan adalah bahwa sistem
tanam tumpangsan lebih efisien menggunakan air di-
bandingkan dengan sistem tanam monokultur.

I. TINJAUAN PUSTAKA

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi olch bebera-
pa faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar adalah
tanah, iklim dan budidaya, scdangkan faktor dalam
adalah fisiclogis tanaman terscbut.

2.1, Pengaruh Iklim bagi Pertumbuhan

Tanaman

Iklim merupakan salah satu faktor yang mem-
pengarubi besamnya kebutuhaan air bagi tanaman, di-
samping faktor lainnya seperti tanah, teknik budidaya
dan irigasi (Jackson, 1977). Faklor-faktor cuaca
yang mempengaruhi [aju cvapotranspirasi langsung
maupun lidak langsung adalah intensitas radiasi sur-
ya, lama penyinaran, suhu udara, kelembaban relatif
udara dan kecepatan angin (Hansen, 1979 dalam
Muntako, 1986). Faktor iklim lainnya yang mempe-
ngaruhi tanaman adalah suhu tanah.

2.2, Evaporasi dan Evapotranspirasi

Evaporasi deri permukaan dan transpirasi dar
tanaman sulit untuk dipisahkan dan prosesnya terjadi
sccara bersamaan. Untuk menjelaskan proses pe-
mindahan air dari arcal yang bervegetasi ke atmosfer
dikenal melalui evapotranspirasi. Evapotranspirasi
dan evaporasi sangat penting untuk tujuan perhitung-
an neraca air, pengaturan pola tanam, perkiraan pro-
duksi tanaman, pengelolaan Daerah Aliran Sungai
dan pengclolaan sumber daya tanah dan air.

Evapotranspirasi adalah jumlah air yang digu-
nakan untuk transpirasi, pembentukan jaringan ta-
naman, dan air yang diuapkan melalui permukaan ta-
nah. Kramer dan Kozlowski (1960) dan Slatyer
(1969) menyatakan bahwa transpirasi sangat erat
hubungannya dengan faktor luar dan faktor tanaman
itu sendin. Salah satu faktor tanaman adalah luas
penutupan daun (leafarez). Hal itu dapat dimak-
lumi karena daun merupakan salah satu unsur yang
sangat berperan dalam proses transpirasi tanaman.
Luas penutupan daun ini berubah menurut umur dan
pertumbuhan tanaman dan pada kebanyakan tanaman
semusim nilai indcksnya (leaf area index) terbesar
pada akhir fase vegetatif tanaman,

Efisicnsi pemakaian air olch tanaman merupa-
kan hal yang sangat penting.  Biasanya diukur dalam
nisbah transpirasi, yailu besaran yang menunjukkan
hubungan antara tingkat produksi jaringan tanaman
(berat kering biomass) dengan air yang digunakan
untuk itu/air transpirasi (Soepardi, 1983).

Proses cvapotranspirasi hanya akan terjadi jika
tersedia energi, baik energi surya maupun dari at-
maosfer sendiri {(Barry dan Chorley, 1978). Manan
dkk (1980) menerangkan tentang faktor-faktor me-
teorologi yang mempengaruhi evapotranspirasi, yaitu
angin, subu udara, kelembaban dan radiasi. Sosro-
darsono dan Takeds (1980) menambahkan lagi bahwa
faktor kelembaban tanah dan keadaan vegetasiturut
mempengaruhi evapolranspirasi. Menurut Dooren-
bos dan Pruitt (1977) dikenal dua istilah evapotrans-
pirasi, yaitu evapolranspirasi aktual dan cvapotrans-
pirasi potensial berdasarkan status air tanah,



Evapolranspirasi aktual merupakan cvapotranspirasi
yang terjadi pada status air tanah aktual.
Evapotranspirasi dapat diukur dengan cara
langsung di lapangan, dapat pula secara tidak lang-
sung dengan pendugaan yang menggunakan data-data
iklim (Wirsmihardja, 1976). Chang (1968) menge-
mukakan lima kategori metode pendugaan evapo-
transpirasi yaitu
1. Pengukuran langsung dengan lisimeler,
2. Rumus cmpiris yang menggunakan satu atauy
lebih faktor iklim, .
3. Dengan pendekatan aerodinamik,
4. Dengan pendekatan neraca energi,
5. Menggunakan evaporimeler.

2.3. Mekanisme Gerakan Air Tanah

Gerakan air dalam tanah dibagi atas gerakan
jenuh dan gerakan tidak jenuh. Gerakan tidak jenuh
discbabkan olch perbedaan tegangan air tanah. Alr
bergerak dari daerah bertegangan rendah (berkadar
air tinggi) ke dacrah bertepangan tinggi (berkadar air
rendah). Adanya gerakan air ke akar tanaman me-
nyebabkan air di sekitar akar mempunyai tegangan
lcbih tinggi dan air disekitarnya akan bergerak ke
komplek perakaran. Mekanisme ini menjaga ke-
scimbangan dan ketersediaan air tanah bagi tanaman
(Socpardi, 1983). .

Gerakan jenuh terjadi dalam bentuk gerakan
perkolasi yang dibantu oleh gaya gravitasi dan gaya
kapiler. Gerakan perkolasi ditentukan oleh jumlah
air, laju infiltrasi, daya hantar antar lapisan-lapisan
tanah dan jumlah air yang tertahan pads kapasitas la-
pang. Fakior-faktor tersebut dipengaruhi oleh tekstur
dan struktur taneh.

Hide {1958 dalam Hillel, 1980} menyatakan
bahwa pada kondisi lahan kering lcbih sering terjadi
gerak tidak jenuh, bahkan dapat berlanjut menjadi
pengeringan tanah. Seclanjutnya dijelaskan tiga
proscs pengeringan, yaitu :

1. Tahap laju awal (initial constant-ratc stage)
dimana laju evaporasi tefjadi sc-imbang dengan
tarikan dari atmosfer. Proses ini dapat berlang-
sung beberapa jam sampai beberapa hari.

2. Tahap laju menurun pertengahan (intermediate
falling-rate stage) dimana laju cvaporasi lebih
rendzh dari tarikan atmosfer karcna air tanah di-
tahan oleh profil tanah. Proses ini dapat ber-
langsung lcbih lama dari proses pertama.

3. Tahap laju lambat sisa (residual low-rate stage)
yang terjadi sctelah zone perakaran menjadi sa-
ngat kering dan perpindahan air dalam bentuk
konduksi telah berhenti. Perpindahan air dalam
lapisan tanah lebih banyak dipengaruhi oleh difu-
sifitas uap di zone pcrakaran yang kering.

2.4. Hubungzn Air - Tanaman

Air mempunyai peranan yang sangat penting
terhadap pertumbuhan tanaman. Air diperlukan ta-
naman untuk proses fisiologis, seperti menjaga turgi-
ditas scl dan jaringan, pelarut dan media pengangkut
hara dari tanah ke dalam tubuh tanaman {(Prawiranata
et al, 1981). Pecmberian air cukup adalah sangat
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dibutuhkan oleh pertumbuhan tanaman. Yang terpen-
ting bagi tanaman adalah bahwa air dalam tanah
berada dalam kcadaan yang mudah diabsorbsi (Sos-
rodarsono dan Takeda, 1980).
Kebutuhan air bagi tanaman dinyalakan scbagai
jumlah satuan air yang dikonsumsi per satuan berat
kering tanaman yang dibentuk. Jumlah kebutuhan air
juga dipengaruhi oleh spesies tanaman, karena tiap
spesics berbeda tingkat pertumbuhannya, kedalamam
perakaran, kerapatan (jarak tanam), ketinggian ta-
naman dan lain-lain (Harjadi, 1979). Mecnurut Sos-
rodarsono dan Takeda (1980), kebutuhan air (con-
Sumptive use) tanaman sama dengan evapotranspirasi.
Kekurangan air dapat mengganggu/menurunkan
proses fotosintesa, kehilanganturgiditas, peautupan
stomata yang akhirnya mempengaruhi penyerapan
CO2, dan mengganggu perkembangan vegetatif dan
generatif {Chang, 1968; Shaw and Laing, 1966}
Sebagian besar air yang diserap tanaman (seki-
tar 99 %) akan keluar lagi melalui batang dan daun
dalam bentuk uap air melalui proses transpirasi.
Hanya sekitar 1 % dar air yang diserap tanaman di-
gunakan untuk sktivitas metabolisme (Rossenberg,
1974). Penyerapan air tanah cleh tanaman berlang-
sung dalam dua cara, yaitu I), penyerapan pasif, me-
rupakan akibat adanya gradien potensial air (selisih
antara tekanan esmotik dan tekanan turgor) dan 2),
penyerapan aktif, yaitu akibat kekuatan akar tanaman
(Baharsyah, 1986).
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan
air tanah adalah scbagai berikut (Baharsyah, 1986} :
1. Sistem perakaran dalam tanah
2. Ketersediaan air
3. Suhu tanah, subu yang rendah dapat meng-
halangi penyecrapan air tanah karcna perme-
abilitas dinding sel akar menurun dan viskositas
air meningkat

4. Aecrast tanah, kadar CO2 yang tinggi menu-
runkan permeabilitas dinding sel akar dan kadar
Oz yang tinggi menyebabkan permeabilitas yang
tinggi puls

5. Tekanan osmotik larutan dalam tanah, pupuk
dapat meningkatkan tekanan osmotik larutan
tanah.

Menurut klasifikasi biologi (Soepardi, [983),
gir tanah dibedakan atas : (1) air berlebihan, yaitu air
yang melebihi kapasitas lapang dan kurang berguna
bagi tanaman, bila air ini banyak dijumpai maka akan
terjadi keadaan yang tidak menguntungkan tanaman,
(2) air tersedia, yaitu air yang terdapat antara kapasi-
tas lapang dan titik layu permancn, dan (3) air tidak
tersedia, yaitu air yang berada dibawah titik layu
permanen.

Alr bagi tanaman berada pada suatu aliran yang
sinambung (kontinu) dan kekurangan/kchilangan air
akan dapat mematikan tanaman. Hal ini dapat dime-
ngerti karena air merupakan bagian dari semua sel
(Harjadi, 1979). Socpardi (1983) menjelaskan ada-
nya Lingkaran Tanah-Tanaman-Atmosfer (LTTA),
yaitu suatu sistem terpadu dan dinamik dimana air
mengalir dari tempat dengan energi potensial tinggi



ke tempat berenergi potensial rendah. Kekurangan
air pada tanaman akan menycbabkan terganggunya
proses fisiologis dalam tanaman seperti penutupan
stomata, mengurangi fotosintese, kehilangan turgidi-
tas, penghentian pembesaran sel, dan kondisi-kondisi
lain yang tidak menguntungkan bagi tanaman yang
pada akhirnya akan mengurangi produksi tanaman
(Kramer dan Kozlowski {1960}, dan Slatyer (1969)).

2.5. Tanaman Jagung dan Kedelai
2.5.1. Jagung

Jagung (Zea mays L.) termasuk famili Gra-
minae, berumah satu (monocious), yaitu letak bunga
jantan terpisah dengan bunga betina (Suprapto,
1986). Sistem perakarannya terdiri dari akar semi-
nal, coronal dan akar udara yang tumbuh diatas
permukaan tanah. Batangnya berruas-ruas yang jum-
lahnya bervariasi antara 10 - 40 ruas dan tidak ber-
cabang. Daun muncul dari buku-buku batang dengan
kedudukan berlawanan antara daun yang satu dengan
daun yang lain.

Jagung termasuk tanaman C4 yang mampu ber-
adaptasi baik pada faktor-faktor pembatas pertum-
buhan, aktifitas fotosintesis relatif tinggi pada kea-
daan normal, fotorespirasi dan transpirasi rendah,
serta efisien dalam menggunakan air (Muhadjir,
1988). :

Suhu yang optimum untuk pertumbuhan jagung
berkisar antara 23 - 27 °C (Suprapto, 1986). Distri-
busi curah hujan yang merata 3 200 mm/bulan se-
lama pertumbuhan akan memberikan hasil yang baik.
Pada fasc pembungaan dan pengisian biji, tanaman
jagung menghendaki air yang cukup. Menurut Doo-
renbos dan Kassam (1979), kebutuhan air tanaman
Jagung per periode tumbuh adalah 500 - 800 mm.

2.5.2. Kedclai

Kecdelai (Glycine nax, L.) adalah tanaman pa-
lawija yang memerlukan air sccukupnya letapi tidak
tahan penggenangan {Gandakusumah, 1981), tcrma-
suk famili leguminosae. Sistem perzkaran umumnya
sangat baik, dan pada akar-akar cabang terdapat bin-
til-bintil akar berisi bakteri Rhizobium jafonicum
yang dapat mengikat zat lemas bebas (N2) dari udara
yang dapat menyuburkan tanah (Lamina, 1989).

Tanaman kedelai-termasuk tanaman C3 yang
mempunyai laju transpirasi tinggi, tetapi fotosintesa
nctto yang dihasilkan umumnya lebih rendah dari ta-
naman C4 (Prawiranata et al, 1981}, dan kurang
efisien dalam menggunakan sir.

Suhu optimum untuk pertumbuhan tanaman ke-
delai antara 20 - 30 °C dan tumbuh baik pada ke-
tinggian tidak lebih dari 500 m diatas permukaan
laut. Curah hujan per tahun tidak lebih dari 2000
mm (Baharsjah, 1986). Adapun kcbutuhan air ta-

" naman kedelai adalah 450 - 700 mm per periode
tumbuh {Doorenbos dan Kassam, 1979}, sedangkan
kebutuhan air maksimumnya adalah 0.76 cm/hari dan
kebutuhan air rata-rata per musim adalah 0.58 cm/
hari dengan kedalaman akar antara 15 - 20 cm (Whitt
and Bavel, 1955). :
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Mederski ef al (1973 dalam Fagi dan Tangku-
man, 1985) merinci akibat kekeringan yang terjadi
pada setiap periode tumbuh kedelai sebagai berkut ;
1. Saat penanaman - perkecambahan terhambalt.

2. Periode pertumbuhan aktif - menghambat per-
tumbuhan daun dan meluruhkan daun-daun pada
cabang bawah.

3. Periode pembungaan - mempertinggi kerontokan
bunga.

4. Periode pembentukan poleng - menghambat
pembentukan pe-long dan meluruhkan polong-
polong yang baru terbentuk.

5. Periode pengisian polong - meningkatkan polong
hampa dan mengurangi kepadatan ukuran biji.
Apabila kekurangan air terjadi pada awal peri-

ode pembungaan tetapi kemudian diperoleh suplai air

yang cukup maka bunga dan polong yang baru masih
dapat terbentuk.

2.5.3. Tumpangsari Jagung-Kedelai

Sistem tanam tumpangsari adalah menanam le-
bih dari satu macam lanaman pada sebidang tanah da-
lam waktu bersamaan, dimana tanaman-ianaman ter-
scbut umumya kurang lebth sama (Suryatna dan Mc
Intogh, 1979). Pada pola tanam ini, umumnya ta-
naman-tanaman yang ditumpangsarikan akan me-
manfaatkan sinar matahari, air dan unsur hara
dengan lcbih baik (Suryatna, 1976).

Tumpangsari jagung-kedelai cukup baik dilaku-
kan karena jagung adalah tanaman C4 yang efisien
dalam penggunaan air dan sukar mencapai kejenuhan
cahaya, scdang kedclai adalah golongan C3 yang
mudah mencapail kejenuhan cahaya. Dengan demiki-
an terjadi kondisi yang menguntungkan dimana radia-
si yang mencrobos tanaman jagung akan diman faat-
kan dengan baik oleh tanaman kedelai (Hidayati dan
June, 1992 ; Fitter dan Hay, 1981).

Pada sistem tanam tumnpangsari jagung-kedelai,
akan terjadi pemanfaatan hara N yang Iebih baik
karena adanya bakteri pada akar tanaman kedelai
yang mampu mengikat zat lemas bebas (N2) dari
udara. Hal ini dapat meningkatkan kesuburan tanah
dan meningkatkan produksi (Lzamina, 1989).

IIl. BAHAN DAN METODE

3.1. Lokasi Penelitian

Penclitian ini berlangsung di Kebun Percobaan
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat di Ci-
kampek, Jawa Barat, yang dikategorikan sebagai la-
han kering. Waktu penelitian berlangsung dari bulan
September sampai bulan Desember 1991,

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih jagung va-
ritas Arjuna dan kedelai varitas Wilis, pupuk urca,
TS dan KCL; (dosis masing-masing 100 kg/ha), Fu-
radan 3 G (20 kg/ha), Marshal (sced treatment), Bay-
rusi} dan Atracol untuk perlindungan dari scrangan
hama dan penyakit.

Alat yang digunakan terdiri dan alat-alat untuk
mengolah tanah, pompa air listrik dengan pips,



sclang plastik, sprayer, gelas ukur, ring sampler, bor
tanah, alat-alat laboratorium untuk analisis sifat fisik
tanah, timbangan skala kecil dan biasa, oven, dan
gypsum blok lengkap dengan display.

3.3. Metode Penelitian

Rancangan yang dipakai dalam penclitian ini
adalah Rancangan Petak Terpisah (Split-plot design)
dengan ulangan dua kali di dzalam petak. Petak uta-
ma adalah sistem tanam (tumpangsari dan monokul-
tur) dengan anak petak perlakuan penyiraman. Petak
utama terdiri dari dua taraf sistem tanam, yaitu :
sistem tanam monokultur jagung (1) dan monokultur
kedelai (K), dan sistem tanam tumpang sari jagung-
kedelai (T). Ansk petak terdiri dari dua taraf penyi-
raman, yaitu : penyiraman minimum (S1) yaitu pe-
nyiraman scbesar 3 mm/hari jika tanaman terlihat
layu, dan penyiraman sccukupnya (S2) yaitu penyi-
raman seliap har sebesar 6.7 mm/hari. Akan dipero-
leh enam petak perlakuan : JS1, K81, 182, KS2, TSI
dan TS2 dengan ukuran petak 10 x 15 m”.

3.4. Pelaksanaan penelitian
- Persiapan lahan
Lahan dibagi kedalam petak-petak atau plot
percobaan yang berukuran 10 x 15 m®. Setelah itu
tanah diolah secara minimum (pengolahan dalam
barisan) dengan mencangkul sedalam 10 - 20 cm.
Contoh tanah utuh diambil untuk dianalisis
sifat-sifat fisiknya yang meliputi Kadar Air pada pF
1, 2, 2.54 dan 4.2, Kcrapatan Isi tanah dan Porositas
Total.

- Penanaman

Penanaman dilakukan dengan sistem tugal,
yaitu benih dibenamkan sedalam + 5 em (kedelai 2
butir dan jagung 3 butir tiap lobang).

Arah baris tanam adalah Timur-Barat. Jarak
tanam untuk monokultur jagung adalah 75 x 50 cm
dan monokultur kedelai 50 x 20 cm. Jarak tanam
tumpangsari adalah 150 x 50 cm untuk jagung dan
diantara baris tanaman jagung ditanaman dua baris
tanaman kedelai. Penyulaman dilakukan sampai
umur 3 minggu sctelah tanam (mst) dan pada umur 3
mst tanaman jagung disisakan satu tanaman tiap
lobang.

- Pemupukan

Pupuk kandang dengan dosis 400 kg/ha dibe-
rikan sctclah pengolzhan tanah. Cara pemberian de-
agan menaburkan pupuk kandang pada alur-alur
pengolahan tanah. Pada saat tanam diberikan pemu-
pukan dasar dalam slur baris disisi barisan tanaman,
Dosis pupuk dasar adalah Urea 50 kg/ha, TSP 100
kg/ha dan KCl 100 kg/ha. Pemberian pupuk deagan
sisten tugal sekitar 7 cm dan tanaman dan dibenam-
kan sedalam 5 cm. Pemupukan Urea kedua dilaku-
kan pada 7 mst.
- Penyiraman

Penyiraman dilakukan secara merata scjak saat
tanam pada scmua petak perlakuan sampai memasuki
umur 3 minggu dan setiap hari disiram pada pagi
hari. Penyiraman menggunakan embrat.
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Setelah umur 3 minggu, anak petak perlakuan
S1 hanya disiram jika tanaman terlthat layu dan jum-
lah air pada setiap penyiraman adalah 3 mm/hari.
Anak petak perlakuan 82 disiram sckali setiap hari
dan besarnya siraman adalah 6.7 mm/hari.

- Pengamatan

1. Pengamatan Kadar Air tanah. Pengamatan dila-
kukan mulai minggu ke tiga. Pengamatan kadar
air tanah menggunakan gypsum blok yang dipa-
sang pada 4 kedalaman (15, 30, 45 dan 60 cm)
pada anak petak perlakuan S1 sebanyak dua
lokasi pada tiap petak dan satu lokasi pada anak
petak perlakuan S2.

2.  Pengamatan agronomis meliputi tinggi tanaman
setiap minggu (5 sampel tanaman tiap petak),
produksi tanaman, yaitu berat kering brangkasan,
berat kering biji, dan berat dari 100 biji
tanaman.

‘Dari hasil pengamatan tersebut kemudian dila-
kukan perhitungan-perhitungan untuk memperolch
nilai-nilai evapotranspirasi aktual dan efisicasi pro-
duksi (biomas dan biji kering) terhadap penggunaan
air. Untuk kalibrasi gypsum dilakukan dengan
menghitung kandungan air tanah melalui metode gra-
vimetrik dengan membawa contoh tanah ke laborato-
rium.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Perilaku Perubahan Kadar Air Tanah

Perubahan kadar air tansh diperoleh dari peng-
ukuran di lapangan yang dilakukan dengan gypsum
meter block. Data yang diperoleh disajikan dalam
satuan persen (%) berat, yang menunjukkan berat air
yang dikandung dalam satu satuan berat tanah.
Pengukuran mulai dilakukan setelah tanaman ber-
umur 3 minggu.

Pola fluktussi kadar air tanah dari seluruh anak
petak memperlihatkan pola yang hampir sama (lihat
Gambar 4.1.1). Kecuali pada anak petak KS2 (kedc-
lai monokultur dengan perlakuan S2), TS1 (tumpang-
sari jagung-kedelai dengan perlakuan S1) dan TS2
(tumpangsari jagung-kedelaj dengan perlakuan §2).
Pola kadar air tanah pada tanah kosong (lithat Gambar
4.1.2) didckat petak penclitian yang diamati scbagai
perbandingan juga mempunyai pola yang tidak
berbeda dengan petak-petak penelitian.

Kadar air tanah sebelum terjadi hujan relatif t-
dak berubah, kecuali pada anak petak KS2 dan TS2.
Hal ini terjadi karena sir tanah yang ada terikat sangat
kuat pada butiran tznzh dan penyiraman yang diberi-
kan jumlahnya tidak cukup banyak sehingga belum
mengubah kadar air tanah. Air yang diberikan
melalui penyiraman langsung terevaporasikan dan
juga dikonsumsi oleh tanaman. Profil kandungan air
juge hampir sama pada tiap petak, dimana kandungan
air meningkat dengan bertambahnys kedalaman, ke-
cuali pada petak KS2, TS1 dan TS2. Rendahnya
kandungan air lapisan permukaan diakibatkan olch
terjadinya evaporasi yang intensif karena terbuka
langsung ke atmosfer. Bvaporasi menycbabkan
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Gambar 4.1.1, Pola Perubahan Kadar Air Tanah

tegangan air lebih tinggi pada lapisan permukaan dan
tegangannya makin menurun dengan bertambahnya
kedalaman. Karena itu akan terjadi pergerakan air
dari lapisan bawah yang kadar zirnya lebih tingpi ke
lapisan permukaan (Seepardi, 1983). Bila keadaan
ini terus berlangsung, maka akan lerjadi pengeringan
tanah sampai air yang tersisa hanyalah air yang

melekat sangat kual pada pori mikro dan air higros-
kopis (Hide, 1958 dalam Hillel, 1980).

Pola fluktuasi kandungan air lapisan 15 ¢m pa-
da petak KS2 dan T52 menunjukkan fluktuasi yang
lebih besar dibanding pelak-petak yang lainnya. Pe-
rubzhan kadar air tanah discbabkan adanya suplal air
yang diberikan melzlui penyiraman. Kandungan air



lapisan 15 cm paling tinggi bila dibandingkan dengan
kandungan air lapisan dibawahnya dan fluktuasi kan-
dungan air lapisan ini menunjukkan adanya penghi-
fangan air ke atmosfir. Profil dan pola fluktuasi kan-
dungan air pada lapisan 30, 45 dan 60 cm scbelum
terjadi hujan tidak berbeda jauh dengan petak-petak
lainnya, yaitu kadar air meningkal dengan bertambah-
nya kedalaman.

!
32 i
;‘o,r_x‘* ks iy
af J& M 4
26 ik P
j #
B i/
E 2ttt
® o
i }
+ 1
144 P i
i H
i I
] ) i
Pl P e T b i
8 T T r 1 {
22 36 50 54 77

Hari Sciclah Tanam
o 5cm +30cm G45em p60om

Gambar 4.1.2. Pola Kadar Air Tanah Luar Petak

35

i

304

259
E
E

50 &4 77

22. L 26 .

Hari Setelah Tunam
1

! st P82 | Hujan

Gambar 4.1.3. Suplai Alr Sclama Penelitian

Pola kadar air tanah pada petak TS1 sebelum
terjadi hujan sama dengan pola kadar air tanah pada
petak lainnya kecuali pola kandungan air lapisan 60
cm yang relatif sama dengan kandungan air lapisan
30 cm. Karena itu, profil kandungan aimya mening-
kat dari permukaan sampai kedalaman 45 cm dan
sctelah itu menurun lagi pada kedalaman 60 cm.

Kadar air tanah pada tanah yang tidak ditanami
schelum terjadi huyjan mempunyai pola fluktuasi dan
profil yang hampir sama dengan petak JS1 dan KS1.
Kandungan air bertambah menurut kedalaman sampai
pada lapisan 45 cm dan antara lapisan 45 - 60 cm
relatif sama. Kandungan air pada lapisan 15 cm pada
tanah kosong merupakan kandungan air terendah
schelum tejadi hujan, yaitu sckitar 9.5 %.

Kandungan air lapisan 15 cm pada petak-petak
penelitian scbelum terjadi hujan adalah 10.5 % (J51),
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14.4 % (KS1), 16.8 % (J82) dan 19.7 % (TS1).
Scdangkan pada petak KS2 bervariasi dar 24.8 - 28
% dan pada petak TS2 bervariasi dard 26.6 - 30.1 %.

Kandungan air lapisan 30 cm relatif sama yaitu
19.4 % (KS2), 20.9 % (JS1), 21.6 % (TS2), 22.3 %
(152}, 25.0 % (KS1) dan 26.6 % (TS1). Scdangkan
pada tanah kosong kandungan air lapisan 30 cm
scbelum terjadi hujan adalah 20.2 %. Kandungan air
lapisan 45 cm bervariasi antara 23.2 - 28.4 % dan
kandungan air lapisan 60 cm bervariasi antara 24.9 -
292 %.

Perbedaan kadar air tanah pada lapisan keda-
Jaman yang sama disebabkan kemampuan menahan/
memegang air yang berbeda, sedangkan faktor lain
yang berpengaruh langsung terhadap kadar air tanah
pada kondisi ini yaitu penghilangan air tanzh baik
melalui penguapan {evaporasi) maupun meclalui pro-
scs evapotranspirasi (penguapan dan penggunaan oleh
tanaman) terjadi bersamaan. Perbedaan kemampuan
menahan air pada tanah ini discbabkan olch perbe-
daan sifat fisik tanah (ickstur dan struktur tanah),
yang sangat menentukan kemampuan tanah menahan
air {Socpardi, 1983).

Hujan mulai turun pada 6 mst (lihat Gambar
4.1.3) dan menyuplai air ke dalam tanah. Hujan
yang turun pada minggu ke-6 scbesar 17 mm, 45 mm
pada minggu ke-7 dan 60 mm pada minggu ke-8 dan
terdapat selang hari tidak hujan. Karcna itu perubah-
an kecadaan air tanah pada periode awal hujan berbe-
da dengan sctelah periode tersebut dimana dengan
meningkatnya kadar air tanah oleh hujan maka terjadi
penurunan penyerapan air hujan oleh tanah.

Kandungan air pada periodc awal terjadinya hu-
jan ini rata-rata mengalami peningkatan seluruhnya.
Kandungan air lapisan 15 cm (kccuali petak TS2 dan
K52) meningkat cepat. Hujan yang terjadi mengisi
pori-pori tanah yang kosong baik melalui infiltrasi
maupun melalui celah/rengkahan tanah. Tanah lapis-
an permukaan akan diisi oleh air lebih dulu sehingga
tegangan air tanahnya menurun dan menjadi lebih
rendah dari lapisan di bawahnya. Karena itu, perge-
rakan air tanah adalah dar lapisan permukaan ke
lapisan yang lebih dalam, berlawanan dengan gerak-
an air tanah schelum terjadi hujan.  Air dalam tanah
juga dapat mengalir ke lapisan di bawahnya akibat
gaya gravitasi yang terjadi jika tanah pada lapisan
terscbut sudah jenuh oleh air. Pada 7 - 8 mst,
kandungan air lapisan ini mencapai kisaran nilai
maksimum yaitu 28.35 - 28.50 % dan kemudian
cenderung menurun lagi. Scmentara itu, terjadi
peningkatan pemakaian air oleh tanaman yang
discbabkan pertumbuhan tanaman, dan juga terjadi
aliran tidak jenuh dari lapisan permukaan kc lapisan
dibawahnya. Kandungan air lapisan 30 - 60 cm
sebelum terjadi hujan adalah antara 24,99 - 27.23 %.
Setelah terjadi hujan, kandungan air lapisan 30 dan
45 cm meningkat pada 6.5 - 7.5 mst, dan relatif tidak
berubah lagi mulai minggu ke-8. Kandungan air
lapisan 30 dan 45 cm sctelah terjadi hujan rata-rala
antara 32.5 - 33.2 % dan antara 30.1 - 30.83 %.
Kandungan air lapisan 60 cm meningkat mulai



minggu ke-7 dan terus meningkat hingga mencapai
nilai tertinggl sebesar 37.2 % pada 10.5 mst. Penu-
runan kandungan air lapisan 15 em sctelah 8 mst
dapat discbabkan gerakan air ke lapisan dibawahnya
ataupun karena kehilangan air melalui permukaan
(akibat evapolranspirasi).

Apabila suplai air terbatas dan tanah lapisan atas
tidak terjenuhi air, maka gerakan air dalam tanah akan
berhenti bila tegangan air tanah sama/hampir sama.
Apabila suplai air tidak terbatas, maka tanah khusus-
nya lapisan atas dapat dijenuhi oleh air, dan apabila
infiltrasi dan pergerakan air dalam tanah (perkolasi)
lebih keeil dari suplal air, maka dapat terjadi aliran
permukaan (run off).

Kadar air tanah lapisan 15 cm langsung mening-
kat segera sctelah terjadi hujan. Pada periode awal
terjadi hujan kandungan air lapisan ini mencapai nilai
tertinggi rata-rata 25 - 29 %. Kandungan air lapisan
15 cm pada petak KS2 tidak meningkat sctelah terjadi
hujan, sedang pada petak TS2 hujan meningkatkan
kandungan air lapisan 15 cm menjadi 31 %. Pada ta-
nah yang tidak ditanami, kadar air tanah pada periode
awal hujan meningkat sampai 29 %.

Kandungan air lapisan 30 cm meningkal bebe-
rapa wakiu sctelah peningkatan kandungan air lapisan
diatasnya. Peningkatan tersebut mencapai sekitar 26 -
28 % keccuali pada petak KS1 yang mencapai 31 %,
Sedangkan kandungan air lapisan 30 cm pada tanah
kosong hanya meningkat sampai 25 %.

Tabel 1. Kadar Air Tanah Rata-rata sampai

Kedalaman 60 cm
Minggu
3 4 5 ] 7 g 9 3]

Suplai air
padn SI 21 21 20 32 51 60 9 27

Kadar Alr Tanah (mm}

181 149 149 149 [59 196 220 214 209
Ks1 170 170 170 180 203 216 217 726
T31 188 1838 89 191 208 223 218 223
Suplai air

pwdn 52 46,9 469 439 639 71.8 60.7 458 151

Kadar Air Tanah (mm})

182 173 173 173 183 206 218 222 222
KS2 175 1% 177 18% 217 127 W0 he
Ts2 184 190 189 201 229 239 243 243

Hujan 0 1} 2 i7 45 60 1% 27

Tanah Luar 131 152 152 169 194 223 224 226

*) Tidak terukur olch alat

Kandungan air lapisan 45 dan 60 cm meningkat
lebih lambat dengan peningkatan yang lebih kecil bila
dibandingkan dengan lapisan 15 dan 30 cm. Hal 1ni
discbabkan suplai air mengisi lapisan tanah scbelah
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alas sebelum Japisan bawah dan jugs karcna adanya
tahanan terhadap gerakan air ke bawah.

Kadar air tanah pada periode akhir hujan khusus-
nya lapisan 15 cm tidak lagi meningkat meskipun sup-
lai air dari hujan masih terus {erjadi. Kandungan air
pada lapisan dibawahnya juga tidak lagi meningkat
sccepat periode awal hujan. Air lanah pada lapisan 15
cm berfluktuasi pada sclang yang besar, yaitu antara
25 % - 29 %. Pada lapisan 30 cm, kadar air lanah
berfluktuasi pada selang yang lebih kecil dengan ke-
cenderungan meningkat. Kandungan air pada lapisan
45 dan 60 cm cenderung meningkat meskipun dengan
laju yang rendah bila dibanding periode awal terja-
dinya hujan.

Suplai air yang terjadi sclama hujan menyebab-
kan pori-poritanah terisi air. Sifat tanah yang
mengkerut bila kekeringan menycbabkan banyak ce-
lah dan rongga pada tanah terscbut jika terjadi keke-
ringan. Karena itu, pada awal terjadi hujan kadar air
tanah meningkat dengan laju yang cepat disebabkan
laju infiltrasi yang tinggi. Sectelah tanah basah maka
tanah akan mengembang dan celah maupun rongga
yang ada akan lertutup. Akibatnya laju infiltrasi
akan menurun dan peningkalan kadar air tanah ber-
langsung lebih lambat.

4.2. Evapotranspirasi Tanaman

Evapotranspirasi ditunjukkan oleh air yang hi-
lang dari tanah ke atmosfer. Kehilangan air dari ta-
nah ke atmosfer melalui tanaman disebut juga scbagai
penggunaan air tanah. Pada tanah bervegetasi, kehi-
langan air tanah dihitung scbagai penggunaan air
tanah oleh vegetasi atau dinyatakan juga sebagai eva-
potranspirasi. Pada penclitian ini evapotranspirasi
akiual (ETA) dihitung berdasarkan rumus ;

ETA = CH + I - (KATe - KATo-) ..., (4.2)
dimana CH == curah hujan, I = irigasi, KAT. =
kadar zir tanah pada hari ke-n dan KATa- = KAT
pada hari ke (n - 1). Diasumsikan perkolasi dan
aliran permukaan = 0. Persamaan ini hanya relevan
pada saat KAT meningkal dan masih dibawah
kapasitas lapang.

Hubungan antara ETA dengan KAT
ditunjukkan oleh persamaan regresi linear berikut ;
IS1, BTA = -0.623 + 0.02285(KAT) ; r = 63.24%

KSt, ETA = -2.734 + 0.03321{(KAT) ; r = 56.44%
TSI, ETA = -6.034 + 0.04894(KAT) ; r = 64.97%
J52, ETA = 8.4247— 0.00812(KAT) ; r =-33.87%
KS2, ETA = 7.2709— 0.00290(KAT) ; r =-11.55%

TS2, ETA = 7.3864— 0.00350(KAT) ; r =-15.60%
LUAR,ETA = -7.462+ 0.0492(KAT) ; r =93.13%
Dari persamaan terscbut dapat dilihat bahwa
pada 81 ETA meningkat jika KAT meningkat (r
antara 56 - 65 %). Scdangkan pada 52, ETA
cenderung menurun jika KAT meningkat, namun
nilai r sangat kecil (-34 — -12 %) yang menunjukkan
hubungan ETA dengan KAT pada 52 tidak lincar.
Pada tanah yang tidak ditanami terlihat bahwa ETA
meningkat dengan meningkatnya KAT dan
hubungannya dapat dikatakan linear (r = 93 %).
Pola hubungan ETA dan KAT seperti diatas dapat



ditcrapkan apabila KAT meningkat namun belum
mencapai kapasitas lapang.
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Gambar 4.2, Hubungan Antara ETA dan KAT

Pada perlakuan S1 terlihat bahwa sampai
dengan minggu ke 8 ETA cenderung meningkat
bersamaan dengan meningkatnya KAT. Hal tersebut
juga scjalan dengan peningkatan suplai air. Nilai
ETA adalah jumlah air yang hilang dari tanah, baik
melalui permukaan tanah maupun tanaman. Sciclah
minggu ke 8 ETA cenderung menurun meskipun
KAT terus meningkat. Hal ini merupakan kelemahan
dalam penggunaan persamaan (4.2} diatas.
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Gambar 4.2.4. ETA dan KAT Tumpangsari

ETA pada perlakuan S2 juga terlihat cenderung
meningkat sampai dengan minggu ke 6 bersamaan
dengan meningkatnya KAT. Setelah minggu terse-
but, ETA hitung cenderung menurun, meskipun KAT
masih terus meningkat. Penurunan ETA ini diduga
disebabkan mulai menurunnya konsumsi air olch ta-
naman dikarepakan tanaman mulai memasuki fase
generatif,

Tabel 2. ETA Tanaman Rata-rata Harian {mm/hari)

Minggu

181 3.03 3.07 277 3.20 1.9 5.17 3.56 5.51
Ks1 2.99 3.00 277 3.07 4.09 6.74 244 457
TS1 273 297 270 431 634 6.44 3.33 4.33

152 6.66 673 6.97 .69 6.96 7.09 593 *
K52 6.41 604 734 744 614 724 624 *
T52 6.63 593 7.14 734 633 7.14 6.04 *

Tansh Lusr 0 0 029 0 2,87 4.40 2.63 3.50

*) Tadak terukur olch alat

Evapotranspirasi yang terjadi pada periode
awal pertanaman (scbelum terjadi hujan) jumlahnya
bergantung pada besarnya penyiraman. Hal ini terli-
hat dari kadar air tanah yang relatif tidak berubah,
sementara penyiraman diberikan sctiap hari (lihat
Gambar 4.2.1 dan 4.2.2). Pada perlakvan penyira-
man S1, rata-rata kehilangan air per hari {(cvapo-
transpirasi/hari) selama pengamatan adalah 3.4 mm
pada petak JS1, 3.7 mm pada petak K31 dan 3.9 mm
pada petak TS1. Hal ini menunjukkan bahwa pada
tumpangsari lebih banyak kehilangan air, sedangkan
evapotranspirasi pada petak jagung merupakan yang
terendah. Pada perlakuan penyiraman S2, rata-rata
evapotranspirasi per hari adalah 6.9 mm pada petak
JS2, 6.8 mm pada petak K82, dan 6.7 mm pada
petak TS2. Pada perlakuan S2 tanaman yang paling



banyak kehilangan air adalah tanaman jagung dan
tanaman tumpangsari yang paling rendzh, Pada
tanah yang tidak ditanami terjadi kehilangan air tanah
scbesar 2,04 mm/hari.

Pada saat terjadi hujan, evapotranspirasi aktual
yang diperoleh dari perhitungan {4.2) sangsat besar.
Hal ini discbabkan karena terjadinya keterlambatan
penambahan air tanah, Suplai air dari hujan tidak
langsung terukur olch alat, schingga nilai faktor KAT
kecil sedang nilai (CH +I) besar, yang menyebabkan
nilai evapotranspirasi hasil perhitungan ncraca air
menjadi sangal besar. Evapotranspirasi yang dipero-
leh setelah terjadi hujan nilainya kembali menurun.,

Evapotranspirasi pada periode hujan berikutnya
terlihat tidak terlalu tinggi. Hal ini karena hujan
yang turun dalam selang waktu yang panjang dan
suplai air tclah sampai pada kedalaman alat. Akibat-
nya terukur peningkatan kadar air tanah yang cukup
tinggi, schingga nilai evapotranspirasi hasil perhi-
tungan juga menurun.

4.3. Respon Pertumbuhan Tanaman Terhadap
Sistem Tanam dan Penyiraman

Perlumbuhan tanaman yang dilihat dar bertam-
bahnya tinggi tanaman, terlihat mempunyai respon
yang nyata terhadap perlakuan penyiraman. Gambar
4.3.1 dan Gambar 4.3.2. menunjukkan bahwa sccara
keseluruhan tinggi tanaman pada perlakuan
penyiraman S2 lebih tinggi bila dibandingkan tana-
man pada perlakuan penyiraman 51 yang discbabkan
suplai air yang lebih banyak pada S2. Uji Statistik
tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel Lampiran 6.

4.3.1. Respon Tanaman Jagung

Tinggi tanaman jagung pada perlakuan S{ te-
ningkat dengan laju yang relatif lambat (lihat Gambar
4.3.1). Namun sctelah terjadi hujan pada minggu ke
6, tinggi tanaman jagung meningkat dengan cepat.
Tinggi tanaman jagung yang ditanam secara mono-
kultur lebih tinggi dan tanaman jagung yang ditanam
sccara tumpangsari pada perlakuan 51, dan pertam-
bahan tinggi tanaman jagung yang ditanam sccara
lumpangsari berhenti seminggu lebih lambat diban-
ding pada perlakuan moneokultur. Halini diduga
discbabkan olch radiasi yang masuk ke dalam tajuk
jagung pada sistem monokultur lebik sedikit akibat
terhadang tajuk bagian atas. Karena itu terjadi per-
saingan pada tanaman yang scjenis untuk mendapat-
kan radiasi yang mendorong pertumbuhan tinggi
tanaman. Pada sistem tumpangsari, radiasi bebas
masuk ke dalam tajuk tanaman jagung schingga tidak
terjadi persaingan tanaman untuk memperoleh radiasi
pada sistem lapam ini.

Tinggl tanaman jagung perlakuan S2 meningkat
dengan laju yang relatif tetap sampai dengan minggu
ke 7 dan sctelah minggu ke 8 tinggi tanaman relatif
tidak bertambah lagi. Suplai air tanah ternyata sa-
ngat mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman
pada perlakuan 32 dan radiasi kecil pengaruhnya.
Pada kondisi demikian terlihat bahwa sistem tanam
tidak mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman

9

jagung. Pengaruh penyiraman terlihat sangat nyats,
khususnya sampai dengan minggu ke 7.

Pada perlakuan S1 terlihat bahwa suplai air
tidak mencukupi schingga pertumbuhan tanaman
terhambat. Hal ini dibuktikan sctelah tejadi penam-
bahan suplai air oleh hujan, tinggi tanaman jagung
pada S1 bertambah dengan cepat. Pertambahan
tinggi tanaman jagung ini disebabkan terjadinya
pemanjangan ruas-ruas batang jagung yang pada saat
kekurangan air tumbuh pendek. Uji statistik beda
tinggi jagung monokultur antara siraman 51 dengan
siraman 52 terlihal tidak nyata, namun uji tinggi
pada minggu ke 5 - 8 menunjukkan beda yang nyata.

4.3.2. Respon Tanaman Kedelai

Tinggi tanaman kedelai juga menunjukkan per-
bedaan antar perlakuan penyiraman. Tinggi tanaman
kedelai pada perlakuan S2 meningkat dengan laju
yang lebih cepat dibanding perlakuan S1 (lihat
Gambar 4.3.2). Hal ini discbabkan suplai air yang
cukup pada perlakuan S2. Pada Gambar 4.3.2. juga
ditunjukkan bahwa suplai air dari hujan yang tejadi
setelah minggu ke 7 tidak berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan tinggi tanaman kedelai S1.
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Uji Tinggi lanaman kedelai pada perlakuan S1
memperlihatkan beda yang jelas antar sistem tanam.
Demikian juga dengan tinggi tanaman kedelai antara
51 dengan 52 menunjukkan perbedaan yang nyala,
yang berarti bahwa penyiraman memberikan penga-
ruh yang nyata terhadap pertumbuban tanaman kede-
lai. Sedangkan sistem tanam pada 82 tidak mempu-
nyai pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Tanaman kedelai yang ditanam secara monokultur
lebih tinggi bila dibandingkan dengan kedelai yang
ditumpangsarikan dengan jagung. Hal ini diduga
diakibatkan suplai air yang kurang yang menyebab-
kan tanaman tumbuh kerdil.

4.4. Produksi Tanaman

Produksi tanaman dilihat mélalui parameter
produksi bersth, yailu total berat biji kering yang di-
hasilkan, juga total biomas kering yang dihasilkan.
Sedangkan kualitas produksi dilihat dari ukuran biji
yang biasanya diukur dalam berat biji kering dari
satu satuan jumiah (biasanya berat 100 biji kering).
Dala-data produksi dapat dilihat pada Tabel 3.

Produksi biji tanaman menunjukkan perbedaan
yang besar antar perlakuan. Tanaman pads perla-
kusn penyiraman 82 memberikan hasil yang lebih
tinggi dibanding perlakuan S1 (lihat Gambar 4.4.1).
Hal ini disecbabkan suplai air yang tidak mencukupi
schingga menyebabkan berkurangnya produksi. Hu-
jan yang memberi suplai air cukup besar pada fase
generatif tanaman tidak meningkatkan produksi ta-
naman menjadi sama karena pertumbuhan
tanamannya sudah terganggu pada periode scbelum-
nya. Dalam penelitian ini, total produksi tanaman
Jagung pada 82 adalah 4.3 ton/ha (monokultur) dan
2.3 tonfha (tumpangsari, atau setara dengan 4.39
ton/ha pada populasi yang sama dengan monokultur)
dan pada penyiraman S1 adalah 3 ton/ha (monokul-
tur) dan 1.3 ton/ha (tumpangsari, atau sctara dengan
2.48 ton/ha pada populasi yang sama dengan mono-
kultur). Produksi tanaman kedelai pada penyiraman
52 adalah 1.7 ton/ha (monokultur) dan 0.75 ton/ha
{tumpangsari, atau setara dengan 1.16 ton/ha pada
populasi yang sama dengan monokultur), sedangkan
pada penyiraman S1 adalah 0.75 ton/ha (monokultur)
dan 0.6 ton/ha (tumpangsari, atau setara dengan 0.93
ton/ha pada populasi yang sama dengan monokultur),

Berat total biomas kering dapat dilihat pada
Tabel 3. Sccara keseluruhan, biomas kering lebih
banyak dihasilkan pada perlakuan S2 bila dibanding-
kan dengan periakuan 81 (lthat Gambar 4.1.1.).
Hal ini disebabkan suplai air yang Iebih banyak pada
perlakuan S2. Pada perlakuan S1, air yang dapat
digupakan tanaman jumlahnya terbatas schingga
pembentukan jaringan tanaman, yang ditunjukkan
olch pertumbuhan tanaman, menjadi terhambat.
Suplai air yang cukup banyak baru terjadi sctelah
tanaman mengalami fasc generatif schingga tidak
banyak meningkatkan pertumbuhan maupun produksi
biomas tanaman. Bobot biomas kering yang dihasil-
kan tapaman jagung pada perlakuan S1 (dzlam satuan
ton/ha) adalah 5.3 (monokultur), 2.2 (tumpangsari,
alau setara dengan 4.2 ton/ha pada populasi yang
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sama dengan monokultur), dan pada perlakuan S2
6.8 (monokultur) dan 3.4 (lumpangsari, atau sctara
dengan 6.49 ton/ha pada populasi yang sama dengan
monokultur). Produksi biomas tanaman kedelai pada
perlakuan S1 (dalam satuan ton/ha) adalah 4.98 (mo-
nokultur) dan 2.8 (tumpangsari, atau sctara dengan
4.34 ton/ ha pada populasi yang sama dengan mono-
kultur }, dan pada perlakuan $2 7.7 (monokultur} dan
3.8 (tumpangsari, atau setara dengan 5.89 ton/ha
pada populasi yang sama dengan monokultur). Pro-
duksi biomas kering pada perlakuan S1 selalu lebih
keeil daripada perlakuan $2 (lihat Gambar 4.4.1.).

Perbedaan produksi biji dan biomas kering me-
rupakan akibat terjadinya kekurangan/cekaman air
pada periode awal pertanaman, Cekaman air terse-
but dapat mempengaruhi aspek pertumbuhan tanam-
an, anatomi, morfologi, fisiclogi dan biokemistri ta-
naman, atau disebut juga schagai aspek ganda ce-
kaman air. Fase kritik terhadap cekaman air ini
umumnya terjadi pada saat terbentuknya organ re-
produktif (periode awal fase generatif) dan pada saat
penyerbukan (Baharsjah, 1986).

jagung (mk) jagung (u) e (mk) kod:la.l {t)

NN
B S 7 Biomas - § %
Gambar 4.4.1. Produksi Biji dan Biomas
Kering Tanaman

20 L

1T

_pgung {mk} Jl,gung (t2) kndchn {mk) kedr.ixu (1s)
€0 Staman S1 &3 Siraman $2
Gambar 4.4.2. Berat 100 Biji Tanaman

Kualitas produksi yang dilihat dari berat 100
biji kering memperlihatkan perbedaan yang jelas (Li-
hat Tabel 3). Tanaman jagung yang ditanam sccara
monokultur dan tumpangsari menghasilkan biji yang
Iebih  baik pada perlakvan penyiraman S$2
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Tabel 3. Produksi, Pertumbuhan Tanaman dan Kehilangan Air

Produksi Berat Tinggi Kehilangan
Biji Biomas 100 biji Tanaman air (ETA)
ton/ha —cm — mm
vg  gn vg gn ttl
Js1 3.0 5.2 24.25 85 207 84.5 96.9 181.4
KS1 4.7 . &9 « 27 38 83.1 111.2 194.3
TS1 1.3 2.48, 2.2 4.20, 24.00 jg 58 183 89.0 120.1 209.1
0.6 0.93 2.8 4.34 24.00 kd 17 28
Js2 4.3 6.8 26.98 153 223 196.3 139.8 336.1
Ks2 1.7 « 17 . 44 53 190.7 137.4 328.1
TS2 2.3 4.39, 3.4 6.49, 26.75 jg 158 240 189.3 136.6 325.9
0.75 1.16 3.8 5.89 kd 38 5é&

Jg =jagung, kd = kcdelai, vg = fase vegetatif, gn = fase goncratif * = berat terkoreksi (proporsional ; populasi disamakan)

dibandingkan dengan penyiraman S1. Tanaman

kedelai monokultur pada perlakuan §2 menghasilkan

kualitas biji yang lebih baik dibanding perlakuan $1,
scdangkan pada sistem tumpangsari kualitas biji

kedelai Iebih baik pada penyiraman S1 (lihat Gambar

4.4.2). Hal ini berarti bahwa pengaruh interkasi
perlakuan penyiraman dan sistem tanam tidak sama
pada kedelai.

Produksi tanaman (biomas kering dan biji ke-
ring) yang dihasilkan pada perlakuan penyiraman 52
sclalu lebih tinggi dari produksi tanaman pada per-
lakuan penyiraman S1. Dari data produksi yang

terkoreksi (lihat Tabel 3) terlihat bahwa tanaman -

jagung pada penyirmman S1 menghasilkan preduksi
biji dan biomas yang lebih baik pada tumpangsari.
Pada perlakuan $2 produksi biji Iebih baik pada
tanaman tumpangsari sedangkan produksi biomas
lebih baik pada tanaman monokultur. Data produksi
terkoreksi tanaman kedelai
menunjukkan bahwa pada perlakuan S1, produksi biji
Iebih baik pada tanaman monckultur dan produksi
biomas lebih baik pada tanaman tumpangsari. Pada
perlakuan 52, produksi biji dan biomas kedelai lebih
baik pada tanaman monokultur. ‘
Dari data pada Tabel 3. terlihat bahwa pada
perlakuan penyiraman S1 tinggi tanaman pada sistem
tanam yang berbeda mempunyai hubungan yang
berbanding terbalik dengan kehilangan air.  Demiki-
an juga dengan produksi biji dan biomas kering.
Pada sistem tumpangsari, kehilangan air terhitung le-
bih tinggi tetapi pertumbuhan tanaman maupun pro-
duksi tanzaman lebih rendah. Hal ini discbabkan ta-
naman pada sistem tumpangsari tumbuh kerdil dan
penutupan tajuknya (lcaf area) menjadi kecil yang
menycbabkan banyak permukaan tanah menjadi ter-
buka. Kehilangan air yang.banyak pada petak ter-
scbut diduga bukan disebabkan pemanfaatan air oleh
tanaman tetapi akibat evaporssi yang lebih besar.
Pada penyiraman S2 terlihat adanys perbedaan
dibandingkan dengan perlakuan penyiraman Si.
Tinggi tanaman tidek menunjukkan hubsngan yang
jelas dengan kehilangan air tanah maupun sistem

tanam. Sedangkan produksi biomas kering mempu-
nyai hubungan berbanding lurus dengan kehilangan
air. Kehilangan air pada petak tumpangsari paling
rendah dan menghasilkan biomas yang paling rendah
juga. Dengan demikian pada perlakuan $2 dapat
disimpulkan bahwa kehilangan air discbabkan pe-
manfaatan eir aleh tanaman.

Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL} merupakan
parameter yang dapat digunakan untuk melihat ting-
kat efisiensi penggunaan lzhan dengan sistem tanam
tumpangsari. Nilainyz merupakan ratio produksi ta-
naman (biji dan biomas kering) yang ditanam secara
tumpangsari terhadap produksi tanaman yang di-
tanam secara monokultur, Nilai NKL dapat diguna-
kan untuk melibat populasi (jarak tanam) yang pro-
porsional pada sistem monokultur dan tumpangsari
schingga diperoleh produksi yang sama antara sistemn
tanam monokultur dan tumpangsari pada luasan areal
yang sama. Nilai NKL biji pada perlakuan S1
scbesar 1.233 dan pada  perlakuan 82 milainya
0.976. . Nilai NKIL biomas pada S1 adalah 0.987 dan
pada 52 nilainya 0.994. Nilai NKL yang kurang dari
1 menunjukkan bahwa sistem tanam tumpangsari
kurang cfisien dibanding sistem tanam monokultur,
sedangkan nilai NKL yang sama atau lebih dari 1
menunjukkan bahwa sistem tanam tumpangsar lebih
cfisien. Ketidakefisienan ini dapat disebabkan olch
Jarak tanam yang terlalu rapat ataupun terlalu jarang
pada sistem tanam tumpangsad. Efisiensi pengguna-
an air oleh tanaman dapat dilihat pada Tabel 4.

Dari data Tabel 4. tersebut dapat dilihat bahwa
tanaman jagung dengan penyiraman SI mempunyai
cfisiensi yang lcbih tinggi dibandingkan penyiraman
52, baik dalam produksi biji kering maupun produksi
biomas kering. Efisicnsi biji kering tanaman kedclai
lebih rendah pada perlakuan S1, scbaliknya efisiensi
biomas kering kedelai lebih tinggi. Efisicnsi biji
kering tanaman tumpangsanr (jumlah dari produksi
biji kering tanaman jagung dan kedelai) lebih rendah
pada penyiraman 51 sedangkan produksi biomassnya
(jumlah dari produksi biomas tanaman jagung dan
kedela) lebih tinggi pada penyiraman S1.



Tabel 4. Efisicnsi Penggunaan Air oleh Tanaman

Sistem tanam Penyiraman S1  Penyiraman $2

A. Efisiensi Biji Kering (%)

Jagung 0.1327 0.0996
Kedelai 0.0317 0.0403
Tumpangsari 0.0712 0.0730
B. Efisiensi Biomas Kering (%)
Jagung 0.2344 0.1574
Kedclai 0.2071 0.1827
Tumpangsani 0,1875 0.1723

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Air merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bagi tanaman. Air akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dan sceara langsung maupun
tidak akan mempengaruhi produksi tanaman. Pada
kondisi iklim yang optimum maka air merupakan
faktor pembatas bagi pertumbuhan dan produksi ta-
naman. Hal dapat terlihat dari perbedaan pengarub
perlakuan peayiraman.

Sclama penelitian terjadi peningkatan kadar air
tanah yang disebabkan oleh suplai air dari hujan.
Sedangkan suplai air dari penyiraman pada periode
scbelum terjadi hujan tidak merubah kadar air tanah.
Evapotranspirasi tanaman yang dihitung dari kehi-
langan air tanah pada penyiraman S1 paling tinggi
pada petak TSI dan pada penyiraman 52 paling
tinggi pada petak JS2. Rata-rata ETA dalam satu
hari adalah 3.4 mm (petak 1S1), 3.7 mm (petak
KS1), 3.9 mm (petak TS1), 6.9 mm (petak JS2), 6.8
mm (petak KS2) dan 6.7 mm {pada petak TS2).
Pada S1, ETA meningkat dengan dengan meningkat-
nya KAT, sedangkan pada $2, ETA menurun dengan
meningkatnya KAT.

Produksi biji dan biomas kering (dilihat dari
produksi terkoreksi) pada penelitian ini relatif lebih
tinggi pada sistem monokultur dibanding sistem tum-
pangsari. Pertumbuhan tanaman lebih baik pada pe-
nyiraman S2 dibanding pada SI. Pada penyiraman
51 sistem tanam meonokultur lebih baik pertum-
buhannya dibanding tumpangsari. Pada penyiraman
S2, pertumbuhan tanaman relatif tidak berbeda antara
sistem tanam monokultur dan tumpangsari.

Tanaman jagung paling efisien dalam menggu-
nakan air uniuk pembentukan biji, dan tumpang sari
lebih efisien daripada kedelai. Dalam pembentukan
biomas pada penyiraman S}, taneman jagung lebih
efisien menggunaksn air, sedangkan pada penyi-
raman 52 tanaman kedelai lebih efisien. Efisiensi
penggunaan air untuk pembentukan biomass
merupakan ukuran yang digunakan untuk melihat
tingkat keefisienan pemakaian air aleh tanaman.

Pada perlakuan SI, produksi sistem tanam
tumpangsari lebih baik dibandingkan sistem tanam
monokultur, sedangkan pada perlakuan S2, sistem
tanam tumpangsari lidak menghasilkan produksi yang
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lebih baik. Nisbah Kesetaraan Lahan biji kering
pada perlakuan Si adalzh 1.233 dan pada perlakuan
52 adalah 0.976. Nisbah Kesetaraan Lahan biomas
kering pada S1 adalah 0.98 dan pada 52 adalah
0.994, yang menunjukkan bahwa sistem tanam yang
berbeda mempunyai tingkat efisiensi penggunaan
lahan yang relatif sama dalam memproduksi biomas.

4.2. Saran

Disarankan untuk melakukan pengukuran eva-
potranspirasi aktual secara langsung dengan
mengukur unsur-unsur selain suplai air dan kadar air
tanah, juge aliran permukaan dan perkolasi.

Pencmpatan alat pengukur kadar air tanah dila-
pangan harus dipilih sebaik mungkin sehingga dapat
mengukur perubahan kadar air tanah yang kecil dan
pada sclang kedalaman yang lebih kecil.
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LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1. Analisis Sidik Ragam
Tinggi Tanaman Jagung

SUMBER db JK KT F
7 5 Oktober

Ulangan 2 19.845 9.6225

Sistem Tanam (A) 1 0.0575 0.0675 1.08

Galat (a) 2 0.125 0.0625

Siraman (B) 1 1.2675 1.2673 s.70

Interaksi AB T 2.1675 2,167 974+

Galat (b) 4 0.89 0.2225

Total 11 24.3525

KK (a) = 1.142337 KK (b) = 30481358
19 Oktober

Ulangan 2 49,005 24.5025

Sistem Tanam (A) 1  0.0075 0.0075 0.00

Galat (a) 2 10.125 5_062%

Siraman (B) 1 1316.707 1316.71 £88.5*

Interaksi AB T 113.4675 113.468 59 33

‘Galat (b) 4 7.65  1.9125

Total 11 1496962

KK (a) = 2.704615 ‘ KK (b} = 2.350925
26 Oktober

Ulangan 2 29.9181 14.9591

Sistem Tanam (A) 1 54.3575 54.3576 75.70%

Galat (a) 2 1.43612 0.71806

Siraman (B) 1 118227 11822.7 45724+

Interaksi AR T 171310 171,310 662.4*

Galat (b) 4 1.03423  0.2585%

Total 11 12080.78

KK (a) = 0.685873 KK (b) = 0.582047

9 Nopember

Ulangan 2 4.16667 2.08333

Sistem Tanam (A) 1 1073.52 1073.52 121.4%
Galat (a) 2 17.6867 8.84333
1
1
4
1

Siraman (B) 21615.5 21615.5 3o57%
Interaksi AB 1659.10 1659.10 303.7+
Galat (k) 21.8533 5.46333 .

Total 11 24391.86



{4

KK (a) = 1.271648 KK (b) = 1.41352 26 Oktober
tUlangan 2 91.125 45.543
16 Mopember Sistem Tanam (A} 1 70.5675 70.568 78.19*
Ulangan 2 369,92  184.96 Galat (a) 2 1.805 0.%03
Sistem Tanam (A) 1 1950.75 1950.75 1612* Siraman (B) 1 480.068 4B80.07 313.3*
Galat (a) 2 2.42 1.21 Interaksi AB 1 19.5075 19.51 12.73*
Siraman (B) 1 B268.75 B8268.75 4386* Galat (b) 4 6.13  1.533
Interaksi AB 1 5418.75 5418.75 2875* Total 11 669.2025
Galat (b) 4 7.54 1.885 KK Ca) = 2.750261 KK (b) = 5.068339
Total 11 16018.13
KK (a) = 0.378961 XK (b) = 0.668917 9 Nopember
Ulangan 2 112.5 56.25
23 Nopember Sistem Tanam (A)Y 1 1341.97 1341.97 33549*
Ulangan 2 369.92  184.96 Galat (a) 2 0.08. 0.04
Sistem Tanam (A)- 1 204.188 204.19 12.15 Siraman (8) 1 526.688  526.69 364.5
Galat a) 2 23.62 16.81 Interaksi AB 1 11.408 11.407% 7.89*
Siraman (B) 1 4740.19 4740.19 731.0% $2i:f ®) 1'1' 199:'22 1.445
é:t:‘:’fz; AB 2 wgzgz W;i"g: 294.5" KK (a) = 0.434140 KK (b) = 3.690196
Total 11 7286.542
KK (a) = 1.341417 XK (b) = 1.178284 Ulangan 1; "é"ﬁ'fg S
Sistem Tanam (A) 1 92.4075 . 92.407% 218.7*
30 Nopember Galat (a) 2 0.845 0.4225
Ulangan 2 70.2113 35.1056 Siraman (B) 1 1206.01 1206.01 325.7*
Sistem Tanam (A) 1 133.667 133.666%9 740.0* Interaksi AB 1 92.4075 92.4075 24.94%
Galat (a) 2 0.35613 0.1806 Galat (b) 4 14.81 3.7025
Siraman (B) 1 4440.98 4440.977 579.1*% Total 11 1563.122
Interaksi AB 1 1724.40 1724.402 224.9* KK (a) = 1.082093 KK (b) = 4.530166
Galat (b) 4 30,673 7.6681
Total 11 6400.29 23 Hopember
KK (a) = 0.138544 KK (b) = 1.276615 Ulangan 2 214.245 107.123
Sistem Tanam (A) 1 56.7675 56.7675 27
KK {a)} = 3.214121 KK (b} = 6.275773 Galat (a) 2 4,205 2.102%
F5%=18.51 FiX=98.50 F5%= 7.71 F1%=21.20 Siraman (B) 1 1471.87 1471.87 158.1*
KK = Koeffisien Keragaman (%) Interaksi AB 1 153.368 153.368 16.47*
Galat (b} 4 37.25 9.312%
Tabei Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Total 11 1937.702
Tinggi Tanaman Kedelai KK (a) = 2.3399543 KK (b) = 6.963237
SUMBER db JK KT ' F 30 Mopember
Ulangan 2 220.5 110.25
5 Dktober Sistem Tanam (A) "1 48 48 12
ulangan 2 12.5 6.25 Gatat (a) 2 8 4
Sistem Tanam (A) 1 1.08 1.08 27T* Siraman (B} 1 1452 1452 190.5*
Galat (a) 2 0.08 0.04 Interaksi AB 1 147 147 19.28*
Siraman {B) 1 0.03 6.03 1.2 Galat (b) 4 30.5 7.625
Interaksi AB 1 0.75 0.75 30% Total 11 1906
Galat (b) A 0.1 ¢.025
Total 17 14.54 KX (a) = 3.214121 KK (b) = 6.275773
KK ¢(a) = 2.618914 KK (b) = 2.92B034 F5%=1851 Fi%=98.50 TF5%=1771 F1%=21.20
KK = Kocflisicn Keragaman (%)
19 Oktober
Ulangan 2 3362 16.81 Tabel Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Berat
Sistem Tanem (A) 1  2.43  2.43  4.96 100 Biji Kering Tanaman
Galat (a) 2 0.98 0.49
Siraman (B) 1 78.03 T7B.03 106.8* SUMBER do 9K KT F
Interaksi AB H 15.87 15.87 21.73*%
Galat (b) 4 2.92 0.73 Jagung
Total 1 133.85 Ulangan Fd 0.0648 0.0324

KK (a) = 3,183117 KK (b) = 5.494536

Sistem Tanam (A) 1 0.1728 0.1728 432.0*



Galat (a) 2 0.0008 0.0004
Siraman (B) 1 22.5228 22.5228 22522*
Interaksi AB 1 0.0003 0.0003 0.30
Galat (b} 4 0.004 0.0

Total 11 22.7655

KK (a) = 0.055470 XK (b) = 0.124035

Kedelai
Ulangan 2 6.02045 3.01023
Uiangan 1.5488 0.7744
Sistem Tanam (A) 0.27908 0.27908 0.30
Galat (a) 1.8432 0.9216

interaksi AB 0.00368 0.003468 0.00
Galat (b) 3.6864  0.9216
Total 13.0330

KK (a) = B.994004 KK (b) = 12.71944

2
1
2
Siraman (B) 1 5.67188 5.67188 6.15
1
4
1

—

F3%=18.51 F1X%=98.50 FS%= 7.71 F1%=21.20

Tabel Lampiran 4, Analisis Beda Tinggi Tanaman
(Uji Beda Dua Nilai Tengah)

Tanaman Rataan Std Dev. Std err t

Jagung
J$1-Js2  -24.736 31.844 10.615 2.330
T81-152 -59.811 38.891 12.964 4. 614*
J51-T51 264,309  21.670 7.2234  3.365*
J$2-T82 -10.833  14.869 4.9564 2.186

Kedelai
KS1-KS2  -9.367 6.962 2.321 4.036*
T51-752 -17.007 11,035 3.678 4.640%
£51-7s1 7.700 4.360 1.453  5.299%
KS2-752 0. 000 2.630 0.877 0.000

Tabel Lampiran 5. Hasil Analisis Sifat Fisik
Tanah

KI Pori KA (Xberat) KAT
Petak g/cc (X pF4.2 2.54 %

Jst 20 cm 1.43 46.04 17.50 26.43 8.93%
Js2 20 cm 1.22 53.96 24.40 31.78 7.38
Jds2 60 cm 1.19 55.09 27.15 36.48 9.33
KS1 20 em 1.34 49.43 18.80 30.85 12.05
Ks2 10 cm 1.39 47.55 20.00 29.51 9.51
KS2 40 em 1.20 54.72 24.15 32,39 B8.24
Ts2 20 em 1.11 58.11 21.%0 30.21 8.31
TS2 40 em 1.18 55.47 26.65 36.18 9.53

Gambar Lampiran 1. Pengamatan Kadar Air Tanah
Menggunakan Gypsum Block

Gambar Lampiran 2. Pengambilan Contoh Tanah
untuk Analisa KAT sccara
Gravimetrik



Gambar Lampiran 3. Tanaman Kedelai S$1 {depan)
Kedelai S2 (tengah) dan
Jagung 82 (belakang)

Gambar Lampiran 4. Tanaman pada Perlakuan
Tumpangsari
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